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GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Profil dan Sejarah Perusahaan

PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk atau biasa disebut Sampoerna adalah
sebuah perusahaan tembakau terkemuka di Indonesia. Sampoerna berasal dari
sebuah usaha tembakau rumahan. Pada tahun 1913, Liem Seeng Tee mendirikan
usaha kecil dengan memproduksi dan menjual Sigaret Kretek Tangan (SKT) di
rumahnya yang berlokasi di Surabaya. Sigaret kretek tangan yang dijual oleh Liem
Seeng Tee ini pun diberi nama Dji Sam Soe. Usaha yang didirikannya tersebut

merupakan usaha pertama yang memproduksi dan menjual SKT di Indonesia.

Sekitar lima belas tahun setelahnya, usaha Liem Seeng Tee pun mulai
berkembang dan mapan. Di tahun 1930, Liem Seeng Tee pun memutuskan untuk
mendirikan perusahaan yang diberi nama “Sampoerna” serta memindahkan seluruh
pabrik yang memproduksi SKT dan keluarganya ke sebuah kompleks bangunan
yang dinamai “Taman Sampoerna”. Hingga tahun 2019, Taman Sampoerna masih

aktif dalam memproduksi SKT milik Sampoerna.

Gambar 2.1 Taman Sampoerna di Surabaya

Sumber: Wwww.sampoerna.com

Bisnis kemudian dilanjutkan oleh generasi kedua, yang bernama Aga
Sampoerna. Pada era ini, fokus perusahaan diarahkan pada produksi SKT yang
menghasilkan Sampoerna Hijau atau yang lebih dikenal dengan Sampoerna Kretek.
Pada tahun 1989, Sampoerna meluncurkan Sigaret Kretek Mesin (SKM) pertama

dengan merek Sampoerna A.



Sampoerna pun berkembang cukup pesat dan resmi menjadi perseroan
publik pada tahun 1990 dengan mengembangkan investasi serta ekspansi melalui
struktur perusahaan yang modern. Seiring berjalannya waktu, Sampoerna berhasil
menguatkan posisinya sebagai perusahaan tembakau terkemuka di Indonesia.
Philip Morris International (PMI) pun tertarik dengan perkembangan dan
keberhasilan Sampoerna. Pada Mei 2005, Sampoerna diakuisisi oleh PMI melalui
PT Philip Morris Indonesia (PMID). Sampoerna telah menyelesaikan proses rights
issues agar setidaknya 7,5 % dari modal dimiliki oleh pemegang saham dan
melakukan stock split agar harga saham terjangkau bagi investor dan mampu

menarik minat investor yang lebih luas.

Gambar 2.2 Informasi Pemegang Saham
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Sumber: Laporan Tahunan Sampoerna, 2018

Seiring perkembangannya selama 106 tahun, Sampoerna telah berhasil
menjadi perusahaan tembakau terkemuka di Indonesia. Sampoerna memproduksi,
memasarkan, dan mendistribusikan berbagai merek rokok, mulai dari Sigaret
Kretek Tangan (SKT) hingga Sigaret Kretek Mesin (SKM) seperti Sampoerna A,
Sampoerna U, Dji Sam Soe, Sampoerna Hijau, dan Marlboro (merek rokok

internasional yang diproduksi oleh PMI).



Gambar 2.3 Merek Rokok Hasil Produksi dan Distribusi Sampoerna
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Sumber: www.sampoerna.com

Selama lebih dari 10 tahun, Sampoerna memimpin pasar rokok Indonesia
dengan pangsa pasar sebesar 33,0% pada tahun 2018 dimana volume penjualan
berjumlah sebesar 101.4 miliar unit, penjualan bersih sebesar 106.7 triliun rupiah,
dan laba bersih sebesar 13.5 triliun rupiah. Sampoerna juga telah berperan penting
dalam industri tembakau di Indonesia dengan produk legendarisnya yaitu Dji Sam

Soe yang dijuluki sebagai “Raja Kretek”.
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Bagan 2.1 Struktur Organisasi Sampoerna
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Sumber: www.oneplace.com
2.1.1 Sejarah THRIVE

Visi bebas asap PMI diciptakan untuk mengubah kebiasaan konsumen (perokok
dewasa) agar beralih kepada Reduced-Risk Product (RRP) yang diciptakan PMI
dan mengurangi risiko negatif akibat rokok. PMI sadar bahwa perubahan tidak akan
tercipta tanpa diawali dengan perubahan sikap, baik secara individu maupun
kolektif. PMI pun membuat tiga pedoman untuk mencapai transformasi dan

visinya, Tiga pedoman itu terdiri dari:

e Right Organization, di mana model operasi PMI yang baru merupakan salah
satu inisiatif yang penting.

e Right Ways of Working, dengan menggunakan metode Fast-Forward
sebagai contoh cara bekerja yang lebih baik dan efisien.

e Right Culture, di mana Sampoerna berubah secara dramatis sehingga
membutuhkan perusahaan untuk mengubah berbagai cara berpikir dan

bertindak, baik sebagai individu maupun sebagai perusahaan. Sampoerna
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tidak dapat mengubah bisnis tanpa mengubah cara berpikir dan bertindak,
secara kolektif dan sebagai individu sehingga perlu mengembangkan
budaya baru.

PMI memiliki dua identitas, yaitu Signature For Culture dan identitas
kepemimpinan (lebih dikenal dengan Signature For Leadership). Keduanya
memiliki tiga poin yang sama, yang membedakan hanyalah poin ke 4 & 5.
Perbedaan antara identitas kepemimpinan dan budaya PMI hanya terletak pada
subjeknya. Identitas budaya lebih fokus kepada pola pikir dan perilaku kolektif
“kita”, sedangkan identitas kepemimpinan lebih fokus kepada “saya” sehingga
bersifat individu dan menyoroti bagaimana saya berkontribusi dalam membentuk
budaya baru PMI.

Gambar 2.4 Identitas PMI
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Sumber: Data Internal Perusahaan, 2019

Maka dari itu, inisiatif untuk perubahan transformasi internal pun diciptakan
dengan payung besar bernama THRIVE. THRIVE merupakan sebuah inisiatif global
yang diciptakan untuk mencapai visi PMI yang ingin menciptakan masa depan
bebas asap. Dibawah payung THRIVE, ada dua gerakan yaitu Signature For
Leadership dan Signature For Culture. Berdasarkan data internal perusahaan,

kepemimpinan adalah salah satu faktor krusial dalam membentuk budaya
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perusahaan dan memiliki dampak yang signifikan hingga 70%. Signature For
Culture diciptakan olen PMI sebagai usaha untuk membuat seluruh internal
perusahaan agar memahami apa yang berusaha dituju, yaitu lingkungan kerja yang
harus tercipta dan tindakan-tindakan kolektif yang harus dilakukan agar
transformasi  perusahaan tercapai. Signature For Leadership berfokus
menumbuhkan jiwa kepemimpinan pada individu dan pemimpin. Jiwa
kepemimpinan dinilai sangat esensial untuk mencapai visi PMI dan transformasi

perusahaan.
2.1.2 Logo PT HM Sampoerna Tbk

Gambar 2.5 Logo PT HM Sampoerna Tbk
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Sumber: www.sampoerna.com
Logo ini mengandung berbagai filosofi dan arti sebagai berikut:

1. Sembilan bintang melambangkan angka hoki (kemakmuran).

2. Falsafah tiga tangan melambangkan misi Sampoerna dan merupakan
simbol yang melambangkan kerja sama.

3. Dua Singa (Singa Jantan di kanan dan Betina di kiri). Singa jantan yang
menginjak bola dunia adalah lambang pemersatu bangsa dan berkaitan
erat dengan budaya Tiongkok, sedangkan singa betina yang mengasuh
bayi merupakan simbol kesuburan hingga generasi anak cucu.

4. Kalimat “Anggarda Paramita” merupakan kalimat dalam Bahasa
Sansekerta yang artinya “menuju kesempurnaan”.

5. Angka 1913 melambangkan tahun didirikannya Handel Maatschpaij

oleh Liem Sieng Tee.
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2.1.3 Visi dan Misi Perusahaan

Sampoerna memiliki visi untuk menjadi perusahaan yang paling terkemuka
di Indonesia. Untuk mencapai visi tersebut, Sampoerna memiliki misi yang
bernama “Falsafah Tiga Tangan”. Sampoerna percaya bahwa kontribusi yang
dilakukan kepada masyarakat harus melampaui makna literalnya. Misi Sampoerna
digambarkan melalui logo di bawah ini.

Gambar 2.6 Logo Falsafah Tiga Tangan

Sumber: WWww.sampoerna.com

Tangan-tangan yang ada pada gambar di atas melambangkan para pemangku
kepentingan utama yang harus dirangkul oleh perusahaan agar visinya untuk
menjadi perusahaan paling terkemuka di Indonesia dapat tercapai. Tiga tangan ini
mewakili perokok dewasa, karyawan serta mitra usaha, dan masyarakat luas. Ada
beberapa komitmen yang dilakukan Sampoerna untuk ketiga pemangku

kepentingan ini, yaitu:

1. Sampoerna memiliki komitmen untuk menghadirkan rokok berkualitas
tinggi dengan harga yang terjangkau bagi perokok dewasa. Hal ini
dilakukan dengan senantiasa berinovasi dalam menciptakan produk
(termasuk inovasi baru seperti 1QOS) untuk memenuhi ekspektasi
konsumen.

2. Sampoerna memberikan tunjangan yang kompetitif dan senantiasa
berupaya menciptakan lingkungan kerja yang inklusif bagi para pekerja
serta menjalin kerja sama dengan mitra usaha. Sampoerna percaya bahwa
lingkungan yang inklusif dan peluang karir yang menjanjikan dapat

meningkatkan produktivitas karyawan. Mitra usaha juga harus diperlakukan
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dengan baik agar kerja sama terus terjalin untuk menjaga keberlangsungan
mitra dan perusahaan.
3. Memberikan dampak positif bagi masyarakat luas. Sampoerna
berkomitmen untuk melakukan tanggung jawab sosialnya melalui
Indonesia (SUI). Di bawah SUI,

mengembangkan berbagai program CSR yang berfokus pada Akses

Sampoerna untuk Sampoerna

Terhadap Pendidikan, Pemberdayaan Ekonomi, Pelestarian Lingkungan,

dan Penanggulangan Bencana.
2.2 Ruang Lingkup Kerja Divisi

Bagan 2.2 Struktur Divisi P&C Transformation
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Divisi THRIVE dalam PT HM Sampoerna Tbk berada dibawah Departemen
People & Culture bagian People & Culture Transformation yang berfokus pada
transformasi internal perusahaan. Setiap bulannya, divisi ini mengadakan meeting
bulanan yang melibatkan THRIVE dan FFWD untuk membahas progress pekerjaan
mereka. Divisi THRIVE dan FFWD merupakan dua divisi yang independen, namun
sering bersentuhan satu sama lain dengan masing-masing melakukan engagement
di event internal salah satu divisi tersebut. Keduanya juga sering memberikan

masukkan terhadap satu sama lain untuk program kerja masing-masing dalam
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meeting bulanan P&C Transformation. Dalam divisi ini, ada dua subdivisi yaitu
Fast-Forward (FFWD) dan THRIVE. Kedua departemen ini berfokus pada
transformasi dari segi yang berbeda:

2.2.1 Fast-Forward (FFWD)

Divisi ini tercipta akibat dunia yang VUCA (Volatile, Uncertain, Complex,
and Ambiguous). FFWD adalah “what” dalam transformasi internal dan merupakan
bagian dari salah satu gerakan #AdaWaktunya yaitu #AdaWaktunyaBerinovasi
yang mengatur inovasi dalam bentuk cara kerja baru. Subdivisi ini mengatur
mengenai “new ways of working” yang tadinya berorientasi pada bisnis menjadi
pada konsumen serta apa yang dibutuhkan dan diinginkan konsumen. FFWD
memperhitungkan tiga aspek, yaitu konsumen, teknologi, dan keberlangsungan
bisnis dan didasarkan pada tiga kriteria yaitu:

e Desirability (apakah orang lain peduli?)
e Feasibility (apakah kita bisa membangun/ mewujudkan inovasi/ cara kerja
ini?)

e Viability (apakah kita bisa menghasilkan uang dengan cara kerja ini?)

Dalam praktiknya, FFWD pun senantiasa melakukan berbagai eksperimen
dalam menciptakan cara kerja baru yang tercipta dari berbagai inovasi. Dalam
pengimplementasiannya, data yang dikumpulkan melalui eksperimen inilah yang
menjadi dasar dari sebuah cara kerja baru. FFWD berfokus menyelesaikan masalah
(pain) yang dialami konsumen, di mana dalam hal ini adalah karyawan dalam
perusahaan untuk mencapai targetnya dengan merubah mindset internal perusahaan
mengenai cara kerja baru yang lebih efektif dan efisien dalam melaksanakan
pekerjaan sehari-hari. FFWD juga menyederhanakan cara kerja yang sudah lama
diimplementasikan dalam perusahaan dengan memperkenalkan cara kerja baru,
seperti  memperkenalkan sistem brainstorming melalui post-it sebelum

menuangkan ide dalam bentuk proposal maupun presentasi.

Divisi ini terdiri dari dua orang, yaitu P&C Transformation — FFWD Manager
dan satu P&C — FFWD Analyst, di mana tugas dari P&C — FFWD Analyst adalah

sebagai eksekutor dan membantu kelancaran penerapan metode FFWD dalam
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pekerjaan sehari-hari. Tugas dari P&C Transformation — FFWD Manager adalah
sebagai planner secara garis besar mengenai kegiatan-kegiatan FFWD dan
mengawasi serta memberikan bimbingan dalam eksekusi FFWD dan berkoordinasi
dengan Head of P&C Transformation. Tugas dari divisi ini adalah sebagai berikut:

1. Mendukung pengembangan dan implementasi dari strategi transformasi
terutama dalam “New Ways of Working”, yang selaras dengan strategi bisnis
organisasi untuk diaplikasikan dalam skala nasional dan fungsional.

2. On-ground support untuk proyek inti maupun inisiatif, yang spesifik
berfokus pada coaching dan mentoring tim internal untuk mengaplikasikan
“New Ways of Working”.

3. Bekerja sama dengan komunitas global Fast-Forward dan ekosistem
inovasi eksternal (start up, inkubator) untuk mendapatkan insight dan
belajar tren industri, inovasi baru, dan praktik yang relevan untuk
kesuksesan perusahaan.

4. Mendukung deployment dari program seperti training, workshop, dll)
berdasarkan insights untuk memastikan “New Ways of Working” diterapkan
dalam projek internal perusahaan.

5. Menyediakan dukungan kepada fungsi dan subfungsi bekerja sama dengan
PMO dan HR Business Partner, serta membantu People Manager dengan
menyediakan coaching dan sesi mentoring jika diperlukan yang berfokus
untuk membentuk mindset yang benar serta menggunakan tools yang tepat

untuk menyelesaikan masalah dalam pekerjaan tim.
2.2.2 THRIVE

Subdivisi ini bertugas menciptakan panduan bagi People Manager untuk
menumbuhkan jiwa kepemimpinan dalam timnya melalui Signature For
Leadership, mempromosikan budaya perusahaan yang inklusif dan memberikan
ruang untuk berkarya serta berpendapat bagi karyawan melalui Signature For
Culture. Keduanya merupakan panduan perilaku yang dapat berdampak positif
terhadap perusahaan. Saat ini, THRIVE berfokus untuk mempromosikan Signature
For Leadership dan mendorong People Manager untuk menciptakan lingkungan

kerja yang inklusif melalui pedoman kepemimpinan tersebut. Dengan terciptanya
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lingkungan kerja yang inklusif, karyawan dapat berkontribusi secara maksimal

terhadap transformasi perusahaan. Signature For Leadership terdiri dari lima

pedoman, yaitu:

Meaning Creator, yang mendukung karyawan sebagai agen perubahan
dengan memotivasi orang lain untuk mencapai visi PMI, serta melakukan
investasi terhadap perkembangan profesional sebagai komponen kunci
untuk mencapai kesuksesan yang berkelanjutan di PMI. Panduan ini juga
mendorong People Manager untuk memastikan tim mempunyai kejelasan
dan kesepahaman tujuan.

People Activator, yang mendorong individu untuk berpikir bahwa mereka
adalah seseorang yang mampu membuat orang lain tumbuh, berkembang
maju, serta memberikan performa terbaik dengan menunjukkan empati
yang tulus kepada rekan kerja, memberikan umpan balik secara berkala
kepada rekan kerja, serta memimpin dengan memberikan contoh bagi
People Manager.

Disruptive Innovators, yang berkaitan dengan keingintahuan individu,
kemauan untuk mengeksplor cara baru untuk bekerja, serta melakukan
eksperimen, dengan menunjukkan keingintahuan, dapat menghubungkan
titik-titik untuk menciptakan peluang baru, mencari peluang untuk dapat
menyederhanakan cara kita melakukan bisnis, dan/atau mengurangi biaya,
mencari cara-cara baru untuk memberikan nilai tambah bagi konsumen,
serta belajar melalui eksperimen dengan konsumen.

Forward Leaning, yang mendukung karyawan untuk bersikap proaktif dan
praktis dengan menggunakan bearagam sumber informasi, memastikan
proses berjalan dari awal sampai selesai dan mengetahui kapan harus
berubah ataupun berhenti jika diperlukan, mengubah perilaku yang dapat
menimbulkan silo, serta menyingkirkan penghalang yang menghalangi
kolaborasi.

Customer At The Core, yang mendorong karyawan untuk berpikir bahwa
konsumen adalah alasan mereka berada di sini dan konsumen adalah raja,

dengan fokus pada nilai yang dimiliki konsumen dalam setiap keputusan,
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meningkatkan pengetahuan pribadi terkait konsumen dan produk yang akan

ditawarkan, bekerja sama dengan tim lainnya untuk mencapai tujuan bisnis.
Selain itu, THRIVE juga memiliki gerakan #AdaWaktunya yang terdiri dari:

e #AdaWaktunyaMengapresiasi

e #AdaWaktunyaMendengar

o #AdaWaktunyaBerpikir

e #AdaWaktunyaBerinovasi (merupakan ranah tim FFWD yang kontennya
dapat diakses di website THRIVE)

e #AdaWaktunyaBelajar (merupakan ranah tim Learning dan memiliki

digital platform tersendiri)

Tugas dari divisi THRIVE adalah mengomunikasikan 5 energi ini kepada
People Manager dan seluruh internal perusahaan melalui bekerja sama dengan
berbagai divisi, dengan melakukan engagement pemasangan materi komunikasi
dalam event internal, seperti milik divisi FFWD dan Commercial. Divisi THRIVE
terdiri dari lima orang, yaitu P&C Transformation — THRIVE Manager, P&C -
THRIVE Analyst, P&C - THRIVE Executive, dan Contracted Graphic Designer.
Tugas dari P&C Transformation — THRIVE Manager adalah membuat rancangan
aktivitas yang akan dilakukan THRIVE serta berkoordinasi dengan Head of P&C
Transformation dan berbagai divisi untuk memastikan kegiatan THRIVE dapat
dilaksanakan. P&C Transformation — THRIVE Manager juga bertugas untuk
memberikan arahan, monitoring, serta coaching terhadap anggota timnya untuk
meningkatkan kinerja anggota tim THRIVE. Sedangkan P&C Analyst dan
Executive bertugas sebagai eksekutor dan PIC dari berbagai project THRIVE.
Graphic Designer dalam tim THRIVE bertugas untuk membuat design seluruh
konten THRIVE yang dipublikasikan dan dicetak di berbagai platform. Secara garis
besar, tugas divisi THRIVE adalah sebagai berikut:

e Bekerja sama dengan berbagai divisi seperti Internal Communications
(persetujuan materi  komunikasi yang akan dipasang), Building
Management (perizinan dan pemasangan materi komunikasi), Learning

(mendapatkan data hasil campaign dan kegiatan THRIVE di Time To
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Think serta penyelenggaraan workshop), maupun pihak eksternal untuk
perencanaan dan pembuatan campaign komunikasi  dalam
mempromosikan energi Signature For Leadership untuk internal
perusahaan.

Menyediakan berbagai tools bagi People Manager untuk membantu
pemahaman anggota tim terhadap energi Signature For Leadership.
Menyelenggarakan berbagai event internal dan training, workshop,
untuk membantu People Manager dan timnya memahami energi
Signature For Leadership.

Menyelenggarakan berbagai engagement dan campaign seperti
kompetisi dan berkolaborasi dengan event internal dari divisi lain
seperti FFWD, Commercial, Corporate Affairs, dll. untuk

mempromosikan energi Signature For Leadership.
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